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ADSTRAKST SKRIPST

Janaagar keglatan belajar  meEmpun, al  perandan tdalam
pembinasn kemanpuan c<calon tutor, barena Sangaar Fegiatan
Delajar (CkKB) merupalan salah =satu unit pelalzanaan
pendidikan lusar selaolah, Pemuda dan olahraga. Dengan  adanya
leterlibatan antara kedua variabel tersebul dilalul an
penelitian tentang " Peranan Sarnggar kegiratan bDelajar Dalam
Pembinaan Femampuan Calon Tutor kelompok Belajar Pendidikan
Luar Setalah di Palanghkarays ".

Penelitian ini bertujuan mengetahur Peranan  Sanggar
kegiatan DBelajar Dalam Pemuinaan kemampuan Calon Tutor  dan
Hubungan antara Peranan Sangagar  keglratan Hoelajar Dengan
Femampuan Calon  Tutor kelompok Delajsr. Disamping  untal
mengetahul  juga mengemubalan maszalah polok penelitian  1ni1,

valtu bagaimana FPeranan Sanggar leglatan Delajar dalam
Pembinaan kemampuan Calon Tutowr, adalah  hubungan antara
Meranan Sanggar legiatan DBelajar  dengan  kemampuan Calon

Tutor. adalah Pengaruh antara kealtifan Calon Tutor dengan
Kemampuan Calon Tutaor, dan adakah hambatan yang dihadapi
para Instruktur cserta Calon Tutot.

FPopulasi dalam penelitisn 1nl adalash seijumleh pesertas
vang pernah  menagilut) pelatihan pada periode 1994/ 1995
Berjumlan 200 grang dan  para  instrubturnya 17 QI anc,
sgdangkan penetapan sampelnya diambil SO orang ataw 25 %
dari  Jumlah populasi peserta, dengan mengaunasban  tehnid
Random Sampling atau sampel acal. sedanagl an untul informan
adalah kepala TU,

Un tul mepernleh data tentana Peranan Ganggar legiatan
Belajar dan kemampuan Calon Tuta digunakan teknil Obsarvasl,
angket dan wawancara. Sedanal an untul Lelengl apan laporan
hasil penalitian 1ni digunakan tehnil dobumgn. Dalam analisa
dan penguiian hipotesa menggunakan rumus X~  dan  tosfezien
Fontingensl serta "t hit.

Hasil penelitian menunjukan bahwuwa tidal ada  hubungan
antara Peran Sanggar keglatan Delaijar dengan bemampuan Calon

Tutor. Hal ini terlihat dari nilai X2 = O,274 yana lemudian
dirubah meniadli harga o = 0,209 lalu ditonsultasiran pada
product moment taraf sianifikan 1 W dan 5 %. Ternvata harga
o 0,209 - 0,200/70,372, Tetapi nilal harga o tersebul satelah
a1 interpretasilan pada r product monent  berada pada
rentangan tingka bLorelasi antara 0,20 - 0,40 vyang herarti
antara perandan sangygar heglatan belajar  dengan I Eiamptian

calon tutor mempunval barelasi vang lemah atau rendah.

Sedanaftan untuk melihat pengaruh legabktifan caloun  tutor
terhadap kemapuan calon tutor dilabuban wii "t" hit = 2,059
Y ang kemudian dibonsul tasikan pade S T Label taraf
sianifikan S ¥ = 2,91 dan ternyata 2,059 r Bt in1
menunjukan  bahwa ada pengaruh antara leabtifan calon tutor
terhadap Lemampuan calan tutor. Mamun apabila a1
bonsul tasikan pada taraft signitibtan | A = 21,68, mala 2,059
< 2.48. Ini berarti bahwa antara kealtitan calon tutor dan
Femampuan calon tutor taidak berpenaaruh.



NMOTA DINNS

Mama pembimbina :

L«

-

L

Hal

Dra. H. ZURINAL Z Palangkaraya. Oktaber 1996

Dra. RAHMANIAR

Kk e pada
Yth. Bapak Dekan Fakultas
Tarbiyvah [AIN Antaagri
Pglanglarava
di -
Mohan dimunagasahkan PALANGKARAYA
Skripsi Sdr. Asmahwatli
Assalamualaikum Wr., Wb.

Secsudah membaca, memeriksa dan mengadakan
perbaikan seperlunya maka kami berpendapat bahwa
Skripsi edr. Asmahwati MIM. 921 153116886 vang
berjudul : "PERANAN SANGGAR FKFEGIATAM BELAJAR
DALAM PEMBINAAN KEMAMPUAN CALOM  TUTOR KELOMPOK
BELAJAR PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH D1 FALANGKARAYA"
sudah dapat dimunagasahkan di depan cidanag
penitia wuiian Fakultas Tarbivah TAIN Antasari
Palanakaraya.

Demiklian, semoga diperhatikan sebagaimana

mestinya.

Pembimbing 1




Lo

gy

HALAMAN PERSETUJUAN JUDUL

JuDuL : . PERANAN SANGGAR KEGIATAN BELAJAR
DALAM PEMEINAAN KEMAMPUAN CALON TUTOR
KELOMPOK BELAJAR PENDIDIKAN LUAR
SEKOLAH - D1 PALANGEKARAYA

NAMA - ASMAHWAT I
N IM - 21 150 11 65&
FAKULTAS 3 TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA
JURUSAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PROGRAM : STRATA SATU ( S1
PALANGEKARAYA . JANUARI 1927

MENGETAHUI
Pembimbing I,

Pembimbing II.

/] é//

o .

Dra. Hj. ZurFrinal 7
-

NIP. 850 170 330 O NTP. 150 222 861




PENGESAHAN

Skripsi Yang berjudul * PERANAN SANGGAR KEGIATAN BELAJAR
DALAM PEMBINAAN KEMAMPUAN CALON TUTOR KELOMPOK BELAJAR
PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH DI PALANGKA RAYA". Telah di Munaqasahkan

pada sidang Penguji Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya.

Hari

Tanggal

dan di Yudisiumkan pada :

Hari

Tanggal

Drs. ABU BAKAR HM

Drs. A. SYAR’I

Dra. RAHMANIAR

Kamis

2 Januari 1997

Kamis

2 Januari 1997

Mengetahui,
a.n. Dekan Fakultas Tarbiyah

PENGUIJI

Ketua/Anggota

Anggota

Anggota

Sekretaris




n

) y " 5 )
O O AR P

,/ 1)’/

G,«V“p ‘Cf’a’ ‘U)
//

,%nga J
"Onaug THe wia gaug baal i bobich  back daw Coditt
désayange olek rillatt ST, dard pada oraug mu mée yaug
lematt . ('2‘2 7;(':4'&6’«:}::-)

Raupendembaliban Tuat
Ayal daw Suwda lenciuta,
Rakat daw 744 - addd rendayaig
denta onaung yang delate meadaliig

,ﬁe’rﬂmagm: ba dan delia wmenaull

bebenhaddlan lu.



KNTA PENGANTAR

Dengan memanjatban puji dan raza svubur bt=shadirat Allahb
SWT , yang telah melimpahkan taufig dan hidayatinya Fkepada
penulis serta bimbingan Bapal ., Tbu dosen pembimbing, sehing-
aga penyusunan skripsi inl dapat penulis  selezalban dengan
judul  "PERANAN  SANGGAR KEGIATAN  DELAJAR  DALAM  PEMBINAAN
KEMAMPUAN CALON TUTOR KELOMPOK DELAJAR  PENDIDIKAN  LUAR
SEKOLAH DI PALANGKARAYA" .

Dalam penusunan skripsi ini penulis telah banyal menda-
pat dorongan, bimbinaan dan bantuan dari berbagsi pihal,
oleh karena itu dengan segala kterendahan hatl penulis men-
yampalikan ucapan terima kasih dan penghargaan vang sebesar-
besarnva kepada :

1. Yth, Bapak Dre., H. Svamesir S, M5. zelaku dekan Fakultas
Tarbivah IAIN Antasari Palanagkaraya vang telah berkenan

menvetujul skripsi ini.

2 YWER: Ibu Dra. H. Zurinal Z. selelu pembimbing [ dan  Ibu
Dra. Rahmaniar selaku pembimbing 11, vang telah banval
meamberikan petunjuk, bimbingan dan arahan kepada penulis,
sehingaa skripsi ini dapat diselesail an.

Z. Yth. Bapak Drs. E.E. Tanagara selaku ¥Fepala Fantar Sang-

gar Keqgiatan Delajar beserta stafnva.
&= 'Yk, Bapalk —-bapal dosen, Ibu-ibu dosen, asisten dosen,
karyawan dan karyawatl Fakultas Tarbivah TAIM Antasar:

Palanagkarava.

viii



Akhirnva ucapan terimabasih penuli=z kepada =enuwa  plhak
vang tidal dapat disebutkan satu persatu vang telah banvak
membantu penyusunan skripsi inl hanya kepada Allah SWT. 1ah
yang membalasnya dengan berlipst ganda.

Semoga penelitian ini berguna bagil  pengembangan 1lmu
pendidikan.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT. penulis berszerah diri.

Palangkarara. 0Oktober 1996

Penulis

ix



DAFTAR IGI

Halaman

MalAMERN: JUDUL s svanies a5EEeaE s eWEsE s 56 Wi 8 REEEE S ¥ e |
BB IEAKHT cowsy ke E aGesithg srease Sanmg s i YRR Tk, o 11
NEDTEA. DINAS wuaw o poanem srreasn § e e § s ahs euw@ime & e s T iv
PEREETUIUAN BERIPEY i eewais nawws s & weis o6 v i S B v
PEMGESAHAN SKRIPSI ...... O AT W S e TR e . vl
HALAMAN MODTTO ... v ennn. e . L s vii
EATA PENGANTAR i:cissscsssniseneaissiansdsnaeidssaeasi viii
PRETORE IS 388 silfaiii edmasd veEmeu-L ahie st PRiad venseailes X
DAETRR TRBEL ssssssessssnswaisves s RASER 5 e Va g E erEes s ML
BADB Il PENDSHULLUBN iessiisnssisshamen s sesnaes iaeeiasss 1
Al Latar Belakang .« swsemssesmss e sa@md s domses s 1
H: Rumusan Masalah seeeives ims e s v ivees a waies oy 4
C: Tinjauan PUstake weumseeesss s sasss e U o

1. Peranan Sanggar Kegiatan Belaijar (......
2. Pembinaan Kemampuan Calon Tutor ........ 9
By Pandidikan Ludr Sekelaf . aeeams e vaenswe s 12
D. Tujuan dan Kequnaan Penelitian .....c.c.... 18
E. Perumusan Hipotesa ..... SR B RS RS 18
F. Konsep dan Pengukuran ... iceeaveanssnaanes 19
BAB II. BAHAN DAN METODE ..... S et T NP N 2%
A. Bahan dan Macam Data ...... il 5 e e e 35 23
B. Metodalopl :cahass:fEesdsedEes s i adsmee & 24
Lo PORULASE v e s @6 & b e e i RN R 24
2. Sampel ..... M OO NS e B B e 24
T. Tehnik Penqumpulan Data ......... cadeEa 25
4, Tehnik Analisa dan Penguiian Hipotesis . 26



BAR III,

BAB IV,
BARB V.
BAB VI.

GAMBARAN UMUM SAMGGAR KFEGIATAM BELAJAR PALANG-
KARAYA San s sasai s sedinn 5 vheia & sdane 3 see i% e aaa
A. Sejarah dan Tuijuan Berdirinva Sanqggar FKe-

giatan Belajar Palangkaraysd «..eeevacsassca

1. Sejarah berdirinva SKB Palangbarava ....

2. Tujuan berdirinya SKD Palangtaraya .....

B. Lokasi Sangaar Kegiatan Belajar Palangka-

Faysa «o.o00s2800 R T T S R S S R A

l. Letak bangunan SKB Palangkaraya <. .....
2. Keadaan lingkungan SKD hﬁlang#aravd & (51
X. Keadaan personil SKB Palangkarava ......

HUBUNGAN  ANTARA PERANAN SANGGAR KFEGIATAN BE-
LAJAR DENGAN KEMAMPUAM CALONM TUTDOR KFELOMPOK
BELAJAR PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH PALANGKARAYA

A PERyaJian Datar cauwss s eaavi b awan » e s s s

B. Afalisis PWIi HIipgoteEa sws v s swmarss cenis s i )

PEMGARUH ANTARA FEAKTIFANM CALOM TUTOR TERHADAP

KEMAMPUAN CALON TUTOR KFELOMPOK BELAJAR PALANG-

KABAYR i & neames smefd s & o ehts e
A FPenyad 1at DAXa comas remmm s s cyoeiss s s R W B "
B. Analisis Uji Hipotesa ...ccveevcossemanns o
PENUTLIE 5 i 2 i s o s ioie biie 5 amsar s wes i § e
e ESTIELERY o w a e o ek e e o W)
B. Saran—-Sarat . ssessss o B G ) e it T/ e

DAFTAR PUSTAKA

w1

50

&0

&b

ik

Zi



TABCL

1]

16.

17.

18.

DAFTAR TABEL

Latar Delakang Pendidikan Tenaaa Funasional SiKB
Palangkarayd Tahulh 192971 TP cx s e amws s & araws s & 5 Samis @ 4

Perkembangan Peserta Pelatihan FPada SKB Palanakarays

Tinakatan Usia Peserta Pelatihan Pada SkB Palanqka
raya Tahun 1994/1995% ...... aiase S R Bb s b T B

Alasan Peserta Menaibluti Pelatihan Pada SFB Palanal a
Fava Tahun 29421995 wain i s i v Vo Bl e, 56

Latar Belakang Pendidilan Peserta Pelatihan Pada SkH
Tatwam 390 ETEE faw sk g & Gad oas & Rk b o e M A R 8 A

Kelurahan Asal Peserta Pelatihan Pada SKB Tahun
PSPRLTINS s sovnnus vavas s PavEEE S EEYEY B @ cusuas . e

Kelompok Peserta Berdasarbkan Feterampilan Pada Svp
Palangkarava Tahun 1924/1929 (. iienerienennnaes n e W

Feaktifan Instruktur Berhadir Selama Pelaltiban Dalam
1 PaFriade i wewewd s ealEss s Sie A L SR e R R e

Feaktifan Instruktur Memberi Penvuluhan Setiapg Pe-

LaGiIRarE 50as 4 vaimeo ab apmisdn 5 e s b W s oD B Fa e At R0l
Penvediaan Alat Praktek ....c.c0000. W RN R RS @
Prosentase Nilai Akhir Peserta ..eisisicvssscnnine s
Milal AkNly PESEFEE, condmsanihhssnns oo ooy e b &n o

Milai Rata-rata Peranan Sanggar kegiatan BDelajar
Data Frekwensi Tentang Peranan SKB ...cowsoxswnsns s

Data Jumlah Nilai Kemampuan Calon Tutor Pada SKBH
Palangkaraya 1994/1998 ..iavessoivcs s SO R B

Frekwensi Kemampuan Calon Tutor ....... LR & Rk 5 R b
Frekwensi yang Diperoleh Tentang FHubunaan Peranan
SKB Dengan Kemampuan Calon Tutor Yang Bailk, Sedang
dan Kurang «csaesaesae D T B W

Frekwensi Teoritis Tentang Peranan SKB Dengan Kemam-
puan EaLen TUEDE 5. awean « savivs a & e & o Shies @ e $es PR

%1l

Hal aman



Tabel Ferja Untul Perhitungan Chi Fuuadrat ......o..

Feaktifan Calon Tutor Menaibuti Mater)

Keaktifan Calon Tutor Menailuti Pral tel

Frekwensi Tentang Keaktifan Calon Tutor

Frekwensl Kemampuan Calon Tutor .......

xliil

-------------

............

LT I I T ST IR IR BT ]
.
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PENDAHULLUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu masalah pokal  -yang
mendapat perhatian dari semua pilhat baik keluarga,
sekolah maupun masyarakat guna memajukan Fehidupan

bangsa. Kemajuan suatu bangsa sangal tergantung pada
kemajuan dan keberhasilan dalam pelatsanaan  pendidikan.
Hal ini sesual dengan yang dituangbtan dalam Garis-Garis
Besar Haluan Megara (GBHNM)  tentang tujuan Pendidikan

nasianal @

Pendidibtan nasional bertujuan untuk  meningkathan
Fualitas manusia Indonesia, vyaitu manusia v ang
bertaqwa terhadap Tuhan Yang HMaha Esa, Berbudi

pekerti vyang luhur, Berkepribadian, Mandiri, Maju,

Tangguh, Cerdas, kKreatif, Terampil, Berdisiplin,

Beretaos kerja, Frofesional, Her tanggung jawab

dan Produktif serta Sehat Jasmani dan Rohani.

(GBHM, 1993 5 173)

Dalam tujuan pendidikan nasional terzebut ditaital
beratkan kepada peningkatan hualitas manusia Indaonesis
vaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa. Sebagaimana juga ajaran agama lslam yang
bertujuan membina umat untuk menjadi insan yang bertaqua
serta mempunyali ilmu pengetahuan, sebab di dalam Al-Ouran
surat Al-Mujadalah telah jJelas dilatalan bahwa arang yang
beriman dan bertagwa serta berilmu  pengetabuan  akan

dinaikan beberapa derajat ledudukannya.

Surat Al-Mujadalah : 11
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+«."Allah meninaggikan orang yang beriman diantara
bamu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan,
beberapa derajat ..." (Depag RI, 1971 : 910) ’

Artinva :

Untuk dapat mewujudkan tujuan 66“0101|dﬂ dan anjuran
menuntut 1lmu  seperti yang tersebut diatas, mak a
pendidikan di berbagai Jjalur dilakulan. Diantaranya
adalah melalui jalur pendidilan luar celtolah, sebagaimana
disebutkan dalam Garis-Garis Besar Haluan MNegara (GBEHN)
TARP MPR MNo. TI/MPR/1997 bahwa :

Pendidikan nasicnal dikembangban secara terpadu  dan

serasi haik antara bherbagai jalur, jenis dan jenjang

pendidikan maupun antara sel tor pendidiban  dengan
sektor pembangunan lainnya serta antara dagrah.

Masyarakat sebagai mitra pemerintah berlesenpatan
seluas—luasnya wn bk berperan serta dalam
penyelenggaraan pendidikan nasional. (GBHN, 199%
174)

Di dalam Garis—Garis Besar Haluan Megara (GBHIMN)

dinyatakan lagi tentang pendidikan lusr sekolah H

Pendidibkan luar sekolah, termasul pendiditan yang
bersifat kemasyarakatan seperti bepramul aan ber bagal
bursus dan pelatihan beterampi lan, perlu
ditingkatkan kualitasnya dan diperluas dalam rangka
menaembangl an s1kap mental , minat, bal at,

keterampilan dan Femampuan anggota masyaral at serta
menyiapkan dan memberi bel al Fepada warqga belajar
dan berwira usaha searta meninglatkan martabat
kualitas kehidupannya. (GBHN, 1993 g 176)

Dari wuraian di atas tujuan pendidilan luar selolah

adalah salah satu cara mewujudban tujuan pendidikan

nasional yang bersifat kemasyarakatan. Dan sanggar



kegiatan belajar adalah merupalan salah satu unit
pelaksana atau wadah penyelenggaraan pendidilan luar
sekolah. Dalam Undang-Undang Sistem Pendiditan Masional
No. 2/1989 dijelaskan tentang sistem pendidilan v ang
menjelaskan tujuan pendidikan nasional valtu :
Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan bangsa
dan mengembangtan manusia Indanesia seutuhnys vyaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berbudi luhur, memiliki pengetahuan  dan
beterampillan, ktesehatan Jasmanl dan raohani, tanggung

Jawab kemasyaralatan dan kebangsaan. (UU MNa.2, 1989)

Dengan berlandaskan kepada tujuan pendidil an
nasional tersebut mak.a sanggar Fegiratan belajar
Palangkaraya menyelengaarakan pembinaan Lerhadap
Femampuan calan tutor. Tutaor sebagal pengajar
dimasyaralat, yang mempunyai profesi sama dengan seorang
guru tentunya harus memiliti kemampuan agar dapat

membelajarkan masyarakat.

Dalam pengertian profesionalisme tersebut telah
tersirat adanya suatu keharusan memilibi bemampuan agar

profes. i1tu  benar-benar ber funasi dengan sebail -

baiknya., Dalam bhal ini pelerjaan profesional berbeda
dengan pekerjaan-pelerjaan lainnya |arena MY a1
fungsi sasial, vakni fungsi  yang berhubungan dengan
bentuk partisifas) soslal seorany pendid} dalam
kehidupan baik secara formal maupun aon tTormal sebagai
pengabdianya lepada masyaralat.

Sanggar kegiatan Belajar Palanglaraya mempuny al

program kerja. yang dalam pelalsanaannva dilakukan oleh



k.

para instruktur dan para personal —personal SkKB tersebut.
Hal inl berdasarkan SK Mendikbud Na. O%&6/0/1989. Namun
dengan demikian apalah Sanqgar Feqiatan Belajar telah
berperanan terhadap pembinaan bemampuan calon tutor,
Dengan mempertimbanglan kemampuan vang dimailibi,
penulls mencaoba memusatkan perhatian  untul mengadal an
penelitian tentang peranan sangqér kegiatan belajar
pendidiban luar selolah dengan rumusan judul
" PERANAN  SANGGAR  KEGIATAN BELAJAR  DALAM  PCMIINAAN
KEMAMPUAN CALON TUTOR KELOMPOK BELAJOR PENDIDIKAN

LUAR SEKOLAH DI PALANGKARAYA *.

PERUMUSAN MASAL AN

Bertitik talak dari latar belakang masalah vang
diuraikan di atas maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut ;

L. Bagaimana peranan sanggar Lé@iatan belajar dalam

pembinaan kemampuan calan tutor kelompolk belajar

rJ

Adak ah hubungan antara peranan sanggar kFegiatan

belajar dengan Fem;mpuan caleon tutar.

2. Adakah pengaruh antara keaktifan calon tutor dengan
kemampuan calon tutor.

4. Apakah hambatan yang dihadapi para instruktur °

5. Apakah hambatan yang dihadapi calon tutar 7



14,

C. TINJAUAN PUSTAKA

Untuk memberikan gambaran lebih lanjut tentang
peranan sanggar kegiatan belajar (SKB) dalam
melaksanakan pembinaan kemampuan calon tutor kelompak

belajar pendidiban luar sekalah Palanglbaraya, meba perlu

diberikan batasan pengertian yang jelas tentang peranan
sanggar kegiatan belajar, pembinaan.hemampuan calon tutor
dan pendidikan luar sekolah.
1. Peranan Sanggar Kegiatan Belajar
Sebelum penulis menjelaskan peranan sanggar
kegiatan belajar terlebih dshulu akan dijelaskan apsa
vang dimaksud dengan peranan itu sendiri.

Soerjono Soekanto berpendapat bahwa pEranan

(role) adalah merupakan aspek vang dinamis dari

kedudukan ... yang mencakup tiga hal vaitu :

l. Peranan adalah meliputi norma-norma Jang
dihubungkan dengan pasisi atau tempat
seseorang dalam masyaralat. Peranan dalam arti
merupakan  ranghkalan peraturan-peratursn  yang
membimbilng seseorang dalam Fehidupan
kemasyarakatan.

2. Peranan adalah suatu perihal apa  vyvang dapat
dilakukan oleh individu dalam masyarakat
sebagal organisasi.

2« Peranan juge dapat dikataban sebagal perlaluan
individu yang penting bagi struktur sosial
masyarakat, (Soerjono Soekanta, 19903 268-249)

Sedangkan peranan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah "Tindakan vang dilakulban aleh
sesearang" . (Kamus Besar Bahasa Indunesia Edisi I1,

Depdikbud : 19922)



Jadi yang dimal sud dengan PEeranan dalam
penelitian ini adalah aktivitas sanggar kegiatan
belajar yang didalamnya terdapat para instruk tur

(tenaga fungsional) untuk melaksanakan program kerja
dalam rangka membimbing dan membina untuk meningkatkan
kemampuan calon tutor kelompok belajar sebagai wira

usaha,

Sedangkan yanag dimaksud dengan sanggar kegiatan
belajar disini adalah merupakan suatu wadah yang

berada dilingkungan Direktorat Jenderal Pendiditan

Luar Sekolah, Pemuda dan Olahraga, yang mempunyai
tugas  melaksanakan kegiatan pendidikan luar sabolah.
pemuda dan olahraga baik untuk sekedar sumber belsiar

maupun untul masyarakat, sebagaimana dijelaskan da!am
buku peranan pendidikan luar sekolah tentany

pengertian sanggar kegiatan belajar :

Sanggar begiatan belajar (SKB) adalah unit
pelalsana teknis dibidanag pendidikan luar
selolat, pemuda dan olahraga. Departemen

Pendidilkan dan Kebudayaan yang berada dibawah dan
bertanggung  Jawab langsung kepada kepala Kantor

Depar Ltemen Pendidikan dan F¥ebudayaan
Fabupaten/kolamadya, vyang bertugas melaksanakan
proaram kegiatan pendidikan luar sekolah baik
vt sumber belajar maupun untuk masyarakat.

(Dirjen Dikmas, 12790 3 &47)

Dari uraian diatas dapatlah dipahami bahwa
peranan  sanggar legiatan belajar yang dimabsud dalam
penelitian 1ini adalah aktifitas individu=individu

(instruktur) yang berada dalam sebuah wadah yaity



suatu unit pelaksana teknis dibidang pendidikan luar

sekolah. Para instruktur ini bertugas memberikan -
pengajaran keterampilan kepada calon-calon tutar
dilingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Luar
Sekolah yang kelak nantinya akan menjadi tutor
ditempatnya (desa) tinagal. i

Para instruktur tersebut memberilkan bimbingan dan
membina para calon tutor dengan tujuan meninglatkan
kemampuan para calon tutor sebagal wira usaha, dalam

fal 1ini para i1nstruktur berpedoman Fepada program

kerja yanag dimilibki sanggar keglratan belajar
Palanglaraya. Untk melalsanalan Program ‘terja vyang
terpada, terarah, bertahap serta sesual dengan

bebutuhan dan kondisi masyaralat, berdasartan l e#pada
SK  Mendikbud Nomor . 03&6/0/1989 tanggal 20 Januari
1989 tentang tujuan dan melanisme kerja SkB

a. Membanakitkan dan  menumbublban Femauan belajar
masyarakat gemar belajar (tenaga bependidiban) dan
mengajar.,

b. Memotivasi dan membuina Warge masyaralkat aga mau
den mampun menjadi sumber belajar  dalam
melal sanalan azas zsaling membelajartan.

C. melaksanakan pendidikan luar sekolah, pemuda dan
olah raga dalam rangka meningkatkan tesejahtraan
dalam segala aspebl kehidupan.

d. Memberikaen pelayanan informasi kepada warua belajar
vyang memerlukan ketrampilan—ﬁetrampilan.

e. Mengintearasiktan dan mengsinkronisasilan kegiatan
sekotral dalam pendidikan luar selolah, pemuda dan
olahraga.

f. Penyediaan sarana dan pasilitas belajar.

3. Melaksanakan unsur tata usaha dalam rumah tangga.
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Sanggar kegiatan belajar Palangkaraya terdiri
dari 22 macam Dikmas yaitu, tatarias rambut., menjahit
pakalan Tkt dasar, menjahit pakain wanita daﬂ
anak-anak, membina kejar usaha membuat koe bahan nan
beras, membuat kripik ikan pipih, mengetik Tkt dasar,
berternak ayam buras, benglel sepedo motor, tutor
paket A, merangkali bunga, buah Jan Janur, pemeliharaan
ikan dalam kolam, taman bacaan masyarakat, memasak
ikan dan daging, membuat koe kering, membuat koe bahan
beras, membuat kripik usus ayvam, memasal bergizi,
tatarias pengantin tradisional, tata busana, mengayam
purun dan servis mesin alkon. 9 macam Binmud yaitu
dasar kepramukaan, kemah ‘terja pramula, mencetal
bataco, tata wupacara bendera, meleter huruf, aneka
lesenian daerah/Nasional, paduan suwara, delorasi dan
merangkal teralis. 1l macam olah raga yaitu 3
pembina/pengerak olah raga, SkJ, SM, tes erabil, wasit
olah raga tradisional, renang kelompok  umur, wasit
sepak bola,wasit permainan kecil, wasit oOlah rags
vally, wasit sepal takraw dan permainan basti. Mamun
pada periode 1994/1995 sanggar kegiatan belajar
Palangkarava hanya dapat melalsanal an beberapa dari
bidang-bidang terse-but, yvailtu latihan membuat kue,
tata busana, membuat kue kering, membuat pot bunga
dari samen , perbengkel an mes1n alkon/klatak,

perwasitan dan permainan bola volly serta pelatihan
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dasar kepramulkaan. Sanggar legLatan belajar
Palangkaraya dalam melalsanakan program kerjanya
menyesualkan dengan minat dan keinginan peserta,

lingkungan dan kebutuhan masyaralat.

Sanggar kegiatan belajar PFPalanglaravya dalam
melaksanakan aktivitasnya (pelatihan) dengan cara
mendatangi kelokasi, yang malsudnya para tenaga

fungsional (instruktur) datang kelobasi (Kelurahan),
pada periode 1994/1995% ada 4 belurahsn yang menjadi

tempat pelatihan yaitu kelurahan Pajehang, Bereng

Bengkel, Marang dan Tumbang Rungan. Namun dalam
pelaksanaan pelatihan tidal menutup Femunak 1nan
dilaksanakan beberapa keterampilan untuk beberapa

belompok di satu kelurahan.

Pelatihan tersebut berlangsung selama 4 hari
dengan alokasi waktu 30 jam. Dalam satu belompok
terdiri dari 20 orang peserta. Para peserta berlatar
belakang pendidikan yang berbeda-beda dan nantinya
setelah selesal meﬁgikuti pelatihan alan menjadi tutor

dikelurahan diman dia tinggal.

Fembinaan Kemampuan Calon Tutor

Pembinaen adalah suatu proses belajar dengan
melepashkan hal-hal yang  sudah dimilil dan
mempelajari  hal-hal yang belum dimilik1, dengan
tujuan membantu orang yang menjalaninya, untok
membetulban dan  mengembangkan  pengetahuan dan
kecakapan baru untuk mencapal tujuan hidup dan
kerja yaitu yang sedang dijalani secara efeltif.
(A. Mangunhardjana, 1984 ; 12)
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Dari wraian diatas kailtannya dengan pembinaan
dalam penelitian ini adalah pembinaan vang dilakubkan
dalam upaya yang dilaksanalan secara sadar, berencana,
terarah dan bertanggung Jawab dalam rangka
membelajarkan hal-hal baru kepada yang belum memiliki
untuk mengembanak an pengetahuan dan kecakapan
(keterampilan) agar tercapsai tujhan hidup.

Dalam hal ini pembinaan tersebut ditujuban untuk
meningkatkan bemampualr seseorantg sebagal cumber
belajar {tutor), Farena lemampuan itu sangat
diperlukan guna menjalankan fungsinya dalam
masyarakat. Kemampuan untuk mengembangl an dan
mendemonterasikan perilablu buban sebedar mempelajari
keterampilan Fketerampilan tertentu, melainkan berupa
pengetahuan yvang saling berpautan dan alhirnya mengacu
kedalam bentulk perilaku nyata.

Adapun vyang dimaksud dengan  lemampuan disini

mempunyal banvyalk makna, Broke dan Stone menjelaskan

bahwa kFemampuan : “Herunalan gambaran halelat tualitas
dari perilaku guru atau tenaga ‘tependidikan yang
diharapkan (A. Tabrani Rusyvan, 1991  78), sadangl an

Charles E. Jhonson et. al (1974 ;3 7)) menyatalan bahwa
kemampuan : " Merupakan perilakbu vang rasional untul
mencapal tujuan vang dipersyarathan sesual  dengan

kondisli yang diharapkan ". (Cece Wijaya dan A. Tabrani

Rusyan, 1991 : 8)
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Bertolak dari Fedua pendapat tersebut diatas
kemampuan disini mengacu kepada kemampuan melalsanalb an
sesuatu yang diperaleh melalui pendidikan (Fursus stau
latihan). kemampuan merupakan salah satuw hal  yang
harus dimiliki dalam Jjenjang pendidilan apapun Farena
kemampuan itu dimilili oleh tenaga pendidik. Dalam hal
ini untuk dapat melihat kemampuan calon tutor adalah
kriteria nilai akhir peaert; itu sendiri.

Adapun bentuk pelaksanaan aktivitas 7 arng
dilaksanakan sanggar kegiatan belajar selama periode
1994/1995 bertolatb dari program kerja adalah latihan
membuat kue, tata busana, membulat kue lering, membuat
pot bunga dari semen, perbengkelan mesin allon/klaotol,
perwasitan danlpermainan bola volly serta pelatibhan
dasar kepramukaan.

keterampllan sanggar begiatan belajar tersebut
dilatsanakan satu bidang keterampilan pada setiap satu
velompok , vang terdiri dari 20 orang calaon tutor dan
berlangsung selama ™4 hari dengan alobkasi wabktu 2O jam,

Felatihan tersebut  berlangsung  di lelurahan
masing-masing dengan bimbilngan beberapa 1nstruktur
( tenaga fungsional ). Tenaga fungsional tersebut
ber- tugas memberikan penyuluhan setiap sebslum masul
ke materi pendidiban keterampilan tentang pentingnya
pendidikan luar sekolah.

Sanggar kegiatan belajar merupakan salah satu
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jalur pembina pendidikan luar sekolah vang mempunyal
tenaga pengajar disebut instruk tur (tenaqga
fungsional ), memberitlan bimbingan bepada calan tutor
vyang nantinya bertugas memberil an pPENgajaran kepada
masyarakat lainnva.

Disini  kedudukan calon tutar adalah sama duﬁudn
kedudukan seorang guru yaltu lmemueriran pengajaran
ilmu  pengetahuan vang dimilikinya kepada orang lain.
Di  dalam butu upaya mencerdastan kehidupan bangsa
dinyatakan bahwa :

Tutor adalah SEOranda yang mempunyai pendidilban

dan pengetahuan serta dedilasi yang tinggi wntulb
membelajartan anggola masyaral at dibidang
membaca, berhitung, menulis, berbahasa
Indonesia dan berpendidil an dasar. (Dirjen

Dikmas, 1990 ; 8¢&)
Dari wuraian tersebut diatas dinyatakan apa dan
siapa tutor 1tu, maka dikaittan dengan judul

penelitian ini yaitu pembinaan bemampuan calon tutor

vang nantinya alan menjadl seorang tutaor dalam
pembinaan vang dilakuban sesearang  dalam rangka
memberiban  ilmu pengetatuan kepada orang  lain  agar

memilikyl  kemampuan untuk dapat mencapai tujuan yang
dihsrapkan, pembinaan disini ditujuban bepada calan
tutor vyaitu orang yang memilili dedilasi yang  tinggi
serta mempunyai pengetahuan. Hal 1M1 dem terwujudny s

program kerja sanggar kegiatan belajar Palangkaraya.
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2. Pendidikan Luar Sekolah

Telah diktemukaban diatas bahwa pendidikan
nasional . mempunyai 2 jalur vaitu pendidilan sekalah
dan pendidilan luar selolah.

Sebelum jauh membicarakan tentang pendidikan luar
sekolah terlebih dahulu perlu diketahui apdkah
pengertian pendidikan itu. Drs. Muri Yusuf menjelasthan
pendidikan sebagal beribut :

FPendiditan adalah merupalban sualu  proses, bail

berupa pemindahan maupun penyenpurnaan.  Sebagal
suatu proses akan melibathan dan mengillut
sertalan bermacam-macam tomponen dalan  rangla
mencapal tujuan yang diharaptan. (Muri  Yusuf,
1986 : 21)

Di dalam Undang-Undang sistem pendidilan g a
dijelaskan tentang pengertian pendidikan, yvaltu

sebagal berilut

FPendidikan adalah UNsur-unsur sadar un tuk
menyiapkan peserta didik melalul kegiratan
bimbingan pengajaran dan atau  latihan bagi
peranannya dimasa yang akan datang. (UL MNo. 2,
198& 5 23

Bertolak dari uraian di atas dapatlab disimpulban
bahwa pendidikan dmerupakan suatu  usaha ﬁédar yang
dilakukan secseorang bail berupa pemindahan maupun
penyempurnaan untuk menylapkan analk  didi} melalul
bimbingan dan latihan untulb yang alan datang.

Sedangkan pendidikan luar sekoalah adalah
merupatl an  pendidikan yang dilatubkan di luar sekolah

secarsa terorganisir, sesual vyang dilemukalan oleh

Prof. Drs. Soelaiman Joesoef :
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Pendidikan luar selolah adalah setiap ada
Fesempatan dimana terdapat Fomunikasi vang
teratur dan terarah diluar =sglolah dan seseorang
memperoleh informasi, pengetashuan laltihan  maupun

bimbingan sesual dengan usie  dan Febutuban
kehidupan, dengan tujuan mengenbangkan  btinghkat
Leterampilan, silap darn nilat-nilai yang

memungkinkan baglnya meniadl peserta-peserta yang
efektif dan efesien dalam !inglungan masyaralat
dan negara. (Sceliman Jassoetf, 1984 ;3 50)

Beranjak dari wuraian tersebut diatas m;la
dapatlah disimpulkan bahwa penéidiran luar sekolah
merupalan pendidilan vang berlangsung diluar esebaolah
quna mengembangl an pengetahuan dan beterampilan dalam
masyaralbat guna meninglkatlan Fehidupann, a. D1 dalam
undang-undang MNa. 2 dijelaskan bahwa pendidiban  luar
sebolah secara terorganisir namun tidal berjenjang dan
berkesinambungan.

Pendiditan luar selolah merupaban pendidil an yang

diselenggarakan diluar sebaolah melalur  begiatan

belajar mengajar yang tidak harus berjenjang dan

berkesinambungan. (UU No. 2, 1989 3 5)

Dengan demikian dapatlah disimpullan bahwa

aktivitas pendidikan melalui jalur pendidiban luar
selolah dengan si1fat keluwesannya serta mengaltlflan
sumber-sumber daya pendidil sebagal pendubung dan
penunjang pelatsana pendidilan  bailb yang  berwuajud

tenaga maupun dana sarana dan prasarana yanq tersedia.

Sifat keluwesan sebagail laral teristil jalur

pendidikan luar sekolah adalah :



a. Waktu danma lama belaijar

Penyelenggaraan pendidil an melalul jalur
pendiditan luar selolah menggunalban walk to dan
begiatan yang sifatnya tidal terus menerus.

llat tu belajar diteraptan sesual dengari

Febutuhan dan atas kesepalatan warg
atau peserta didil lamanya jarang 1
satu  tahun  tergantunag  pada
untut mencapal tuiuwan btegiatan  bel
telah ditetaptan.

b. Usia dan sasaran pecserta didit
Peserta didib dalam begiratan tidak

pada tingtatan umur, oleh harena 1tu

heterogen sasarannya adalah =sesmua
mayarakat dengan tidal membedak

a belajar
ebih dari
I ebutuhan
ajar  yang

.

dibatasi
gi1fatnya
lapirsan

an Jenis

kelamin, status sosial, eltonomi, pangkat dan

golongan.
c. Is1 pelajaran
Berpusat pada tugas atau leterampil

lan  untuk

menumbuhkan  perubahan  Fhusus  Lepadas Wal ga

belajar. Perubahan dimalsud cende
perubaban perilalu warga belajar kea
pembaharuan dan pembangunan.

d. Cara penyelenggsaraan pengsajaran
Dapat dilakukan oleh pemerintah,

rung  pada
rah silap

dari atau

warga masyarakat baibk secara lelampol ataupun

PErorangan. (Piet A, Sahartian dan
Sabartian, 1992 j )

Sedanagkan pendidiban setalah mempunyal

antara lain :

a. Pendidikan sekolah dilabsanakan
berjeniang dan berkesinambungan.
pendidikan adalah tahap

berkelanjutan yang ditetaptan b

tingkat pertembangan peserta didil -

dan kedalaman bahan pengajaran
penyajian bahan pengajaran.,

b. Mempunyal kurikulum

c. Ada bangunan dan sarana

d. Buru

e, Murid

f. Dinamika kelas
(H. Hadari Mawati, 1985 ;3 116&)

Dari wuraian-uraian di atas dapatlah
perbedaan antara pendiditan seltolah dengan

luar sekolah. Pendidikan luar seknlah pendid

[da Al 1dda

clfFi=c¢rra

secara
Jengang
pendidilkan
erdasarkan
Feluasan

dan cara

dilihat
pendidiban

ikan yang
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dilakukan secara tidak terus menerus dengan tidak
membatasi wuwcsia untub terus mempelajari Fketerampilan
vang dapat dilakukan oleh pemerintah atau warga
masyarakat bail itu secara lelompok atauw perarangan.

Sedanghkan pendidikan sehbolah adalah Febalikan dari

pendidikan luar sekolah yaitu pendidikan yang
dilaksanakan sEcara ‘ berjieniang dan
berkesinambungan, mempunyal sarana bangunan dan
dinamika kelas. Kaitannya dengan Jjudul penelitian ini

yaitu peranan sanggar legiatan belajar dalam pembinaan

kemampuan calon tutor kelampob belajar pendidikan luar

sekolah, adalah peranan vyang dapat dilihat dari
keaktifan instruktur (tenaga fungsional) didalam
member 1k an peEnQalaran pada pelatihan terhadap
lemampuan calon tutor, s=sebagal pemberian 1lmu
pengetahuan  yang baru. Dalam tegiatan member 1k an
pelajaran atau proses belajar mengaliar, pengea)ar

tersebut harus memiliki lemampuan untuk membelajark an

-

masyarakat.,
Yang dimaksud dengan belajar dalam hal 1ini,

menurut Drs. Slametao :

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untub memperoleh suatu perubahan tinglah
laku yang baru secara leseluruhan, szebagai hasil
pengalaman individu sendirli dalam interaksi
dengan lingkungannya, (Slameto, 1991 i 2)

Sedangkan yang dimaksud dengan belaompol, seperti

yang terdapat dalam enshlopedi umum adalah :
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Felompol adalah sejumlah oranag, benda atau hal
yang walaupun tetap diaklul perbedaannya pribadi,
fiamun dikumpullan  wuntul Femudian diper luban
menurut cara-cara serta untul Lutjuan—Luyuan
tertentu yang sama. (Ensklopedi Umum, 1973 § 6495)

Jelaslah bahwa yang dimabl=ud dengan Felompol

belajar dalam penelitian ini adalah sejumlah  orang
yanag berbeda pribadinya untuk memperoleh suatu

perubahan tingtah lalu yang basru sebagal hasil dari

pengalaman untubl mencapal tujuan tertentu.

Sedanqgkan mengajar menurut  Alvin W, Howard
adalah :

Mengajar adalah  suatu al tivitas untul mencoba

menolong, membimbing seseorang untol mendapatlan,

merubah atau mengembangkan skill, attitude

idealls (cita-cita), appreciations (penghargaan)
dan knowledge. (Slamento, 1991 3 *7)

Dari wralian-uraian di atas dapatlah disimpulban
bahwa belajar dan mengajar tidal dapat dipisah-
pisahkan dalam rangka pembelajaran. Dalam hal 1ini yang
dimaksud dengan membelajarkan adalah suatu leglatan
vang dilakukan s;seuranq un ot menqembanﬁran 11mu
pengetahuan vang dimiliki.

Dengan demikian laitannya denagan judul penelitian
ini vaitu peranan sanggar bkegiatan belajar dalam
pembinaan Femampusan calon tutor belampob belajar
pendidikan luar seltolah, bhahwa peranan yang dilakulan
nleh sanggar kegiatan belajar sebagail salah satu unit

pelaksana teknis pendidikan luar sekolah yang dilihat
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dari Fkeaktifan para tenaga fungsional member 1k an
pelajaran pada saat pelatihan dan memberikan
penyuluhan serta prosentssi nilai  peserta (calan

tutor), dengan tujuan memberikan 1lmu pengetahuan yang
baru kepada seseorang atau masyarakat,

Tutor vyang mempunyal tugas dan fungsi yang sama
sebagal mana searang quru, yaitd membearilan pEngajaran
vang balum ditetahui orang lain untubk mewujudkan cita
cita bangsa yaitu mencerdsstan behidupan bangsa, hal
ini sesual dengan ajaran Islam yang menyzuruh  umatnya
untuk menyampaikan walaupun hanya satu ayat. Suruhan
ini berarti bahwa kita disuruh memberilan pengajaran

pada orang lain walaupun hanya sedibit.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELTTINAN

1.

Penelitian ini bertujuan untub mengetahul tentang i

a. Peranan sanggar kegiatan belajar dalam pembinaan
Femampuan calon tutur Felaompal belajar,

b. Hubungan antara peranan sangdar IFeqiatan belajar
dengan kemampuan calon tutor kelompol belajar.

Fegunaan penelitian

a. Kegunan praktis
Penelitian 1ini1 dapat dijadilan infarmasi _haqi
sanggar kegiatan belajar Palanglaraya sebagal ssalah

satu unit pelaksana teknise pendidilan luar selolah.
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b. Kegunaan teoritis
Penelitian 1in1 sebagal 1nfarmasi 1lmiah ur tul
mengetahui berperan dan tidalnya sanggar kegilatan
helajar terhadap Famampuan calon tutor  kelompolk
belajar selalu wunit pelaksansa telnis pendidiban

luar sekolah.,

PERUMUSAN HIPOTESA
Reranjak dari rumusan masalah yang telah penulis
kemukalkan maka hipotesisnya vyang alan diuii dalam
penelitian 1nl adalah
1. Ada hubungan yang signifilan antara peranan sanggar
Fegiatan belajar dengan bemampuan calon tutor,
-

2. Ada pengaruh vang positif antara kealtifan calon tutor

dengan kemampuan calaon tutor.

KONSEP DAN PENGUKURAN
1. Peranan Sanggar kKegiatan Belajar
Peranan sanggar kegiatan belajar dalam penelitian
ini adalah peranan i1nstrubtur yang imelal sanal an

pragram kerja sanggar keaiatan belajar Palanghkaraya

dalam rangka membimbing dan membina calon tutor untul
meningkatkan kemampuan sebagai wira wusaha. Untuk
melihat berperan tidaknya sanggar tegiatan belsjar

tersebut dilihat dengan indiblator-indilator sebagal
herikut

2. kKealtifan instruktur selama satu periade (4 hari)



- Selalu hadir selama pelatihan dalam satu periode
(4 hari) dikategorilan baik slor 2.

S | X tidak hadir selama pelatihan dalam satu
periode dilategoriban sedang dengan shar 2.

- 2 X tidak hadir selama pelatihan dalam satu
periode dikategoritan kurang dengan skor 1.

Penyuluhan (motivasi) darf instruk tur tentang

manfaat pendidilan luar =elolah.

- Sehelum memberikan materi para instruktur selalu
memberil an penyuluhan terleblih dahbulu
dikategoritan bail dengan shtor =.

- Sebhelum memberyltan materl para instruk tur
Fadang-tadang memberilan  penyoluhan terlebih
dahulu ditategoritan sedang dengan shor 2.

- Sehbelum memberitan materi para instrubtur  tidat
member 1k an penyuluhan terlebih dahulu
dikategoriltan kurang dengan stor L.

Penyediaan alat prat tel

- Sudah dilengTapi sebelum materli dimalsi [ B
kategorikan baik dengan =tor I.

- Sudah dilengkapi pada saat materi selesal di
kategorikan sedang dengan stor 2.

- Sudah dilenglapli pada saat pral tel dimular  di-
Fateaorikan kurang dengan shtor L.

Prosentase nilai akhir calon tutor (peserta)

- Yana mendapat nilai akhir baik sebanyak 50 % dari



peserta dikateaorikan bail dengan shtor I.
- Yang mendapat nilai akhir bail sebanyak Z0 % dari
peserta dikategorikan sedang dengan shkar 2.
- Yang mendapat nilai bail dibawah I % dari
peserta dikategorikan kurang dengsn skar L.
Dari jumlah skor tersebut diambil nilai rata-rata
kemudian dibuat kateqgori dan skor masing-masing

sebagal berilut

NRT - NRR

]

teterangan :

MRT = Milai Rata-rata Tertinagi
MRR = MNilai Rata-rata Rendah

]

Angka balku
Kemampuan Calon Tutaor

Yang dimaksud dengan kemampuan calon tutor di-
dalam penelitian ini adalah Femampuan untul melaksana
Fan sesuatu yang diperoleh melalul pendidilan  (lursus
atau latihan). Untuk melihat bemampuan calon tutor
disini akan dilihat dari nilai akhir calon tutor
selama mengikuti pelatihan

- Yang mencapali nilai 76 - 85 dilategorilan baik

dengan skor 2.
- Yang mencapali nilai &5 - 73 dikateqgorikan

sedang dengan skor ..

Yang mencapali nilai 50 - &4 dikategorikan
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burang dengan slor 1.
Keaktifan Calon Totur
Yang dimaksud dengan keakbtifan calon tutor dalam
penelitian 1ni1i adalah keabtifan calon tutar dalam
mengibuti materi pelatihan dan dalam mengikuti pral tel
hal ini akan dilihat dengan indikator-indilator
sebagal beribut l
a. Feaktifan calon tutor mengiluti materi pelatihan
- Selalu hadir dalam mengituti materi dilategoriban
baik dengan skor 2.
= 1 X tidak hadir dalam mengiluti materi di-
kategoritan sedang dengan sbor 2.

-

2 X tidal hadir dalam mengiluti materi di-
kategorikan burang dengan shar 1.
b. Kealtifan calon tutor mengiluti pral tel
- Selalu hadir selama praltel berlangsung i~
Fategorikan bail dengan slor 7.
= 1 X tidal hadir selama pral tet berlangsung di-
tategorikan sedang dengan zlor 2.
- 2 X tidak hadir selama praltek beirlangsung di-
Fategoriltan burang dengan slhor L.
Untuk melihat keabtifan calon tutar Felompalk
belajar tersebut dilihat dari jumlah =lor yang diambil
dari nilai rata-rata kemudian dibuat bategori dan shor

masing-masing sebagai berikut



NRT — NI
&

keterangan

FMRT

Milail Rata-rata Tertingol

MNRR

1]

Milail Rata-rata Rendah

Ly

H

Anal a balu



BAB IT

BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN
Bahan dan macam data yang diperlulan dalam Fegliatan
penelitian 1ni terdiri dari dua macam, vaitu
1. Data tertulis
Data tertulis 1alah data vyang diperaleh éari
tulisan, arsip dan dokumen. Daéa sang akan diperoleh
meliputi :
a. Sejarah berdirinya SKB Palangkaraya
b, Jumlah karyawan SKB Palangkaraya
c. Jumlah instruktur SKB Palanakaraya
d, Absensil kehadiran instrul tur dalam pelatihan
2. Absens1 kehadiran peserta
f. Nilai akhir peserta.

g. Sarana dan prasarana

ra

Data tidal tertulis
Data tidak tertulis vaitu data vang diperoleh
dari responden dan informan vang meliputl
a. Feaktifan instrgltur
b. Penyuluhan dari instruktur
c. Sarana dan prasarana
d. kKeaktifan peserta
e. Nilai akhir peserta
f. Hambatan yang dihadapi instrubtur

g. Hambatan vang dihadapi peserta.
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METODOLOGI
1. Populasi
Yang menjadi populasi dalam penelitian 1ini adalah

seluruh peserta pelatihan pada periode 1994/1995,
Serta 17 arang insrubtur pades periode 1794/ 1995
sanggar lkegiatan belajar Palanglaraya melaksanalan
pelatihan di 4 Lkelurahan, dah terdiri dari 200
pesarta. Dalam setiap telompolk beranggotaban 20 arang.

2. Sampel

Yang dijadilan sampel dalam penelitian ini adalah

25 %4 dari jumlah populasi yang ada. Dari 200 orang
pezerta berarti bhanya 50 orang saja vang ak an
dijadiktan responden (sampel) dan para instrul tur

diambil semua vaitu sebanyal 17 aorand. Pengambilan
sampel di atas berdasarban atas pendapat DR. Suhbarsimi
Ariltunto yang menyatalan bahwa :

Untuk seledar ancer-ancer, mala apabila subyelnya

burang dari 10O lebih bail diambil semua sehingga
penelitiannya merupatan  penelitian populasi.
Selanjutnya Ji1ba jumlah subyelnya besar dapat d1
ambil antara 10 - 1S % atau 20 - 25 % atau lebih.

(Subharsimi Arikunto, 19297 3 107)

Sedangkan untubl penaritan sampelnya digunal an
tehnit sampe | random ateau sampel acabk vaitu dalam
pengambilan sampelnya peneliti mencampur subyel-subyel
di dalam populasi semua subyel dianggap sama.

Dan yang akan dijaditan informan dalam penelitian
ini adalah kepada GSkKB, kKepala TU dan Seluruh

Instruktur yang ada di SKB Palangkaraya.
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k Pengumpulan Data

Tehnak pengumnpulan data dalanm penelitian 1n1

adalah sebagal berilkut

a. Data yvang tertulis

Yaltu data vang diperoleh dari tulisan, arsip

dan dokumen data yang akan dikumpulban dalam tehnib

inil adalah

8.

Sejarah berdirinya SKFB Palangharaya
Jumlah karyswan SkB Palanghkaraya
Program kerja SKB Palanakaraya
Sarana prasarana

Absensy tehzadiran instrul tur
AbseEnsl kehadiran peser La

Milayr akhir peserta

b. Data tidak tertulis akan dibumpulkan melalui

al

b)

Tehnil observasi

Penelitian 1ini menagunalan  tehnil observasi,
yaitu mengamati secara langsung terhadap obyel
yang akan diteliti, tehnit ini diharapkan akan
memperoleh data tentang

1. Feadaan Sanggar tealatan Belajar

~

2. Sarana dan Prasarans

Tehnik angket

Yaitu tehnilk  pengumpulan data dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara tertulis
bepada respaonden, dengan tehnil ini dikumpulkan
data yang meliputi

1. ¥eaktifan instruktur



2. Keaktifan peserts

2. Penyuluhan dsari instruktur

4. Prasentase nilai alhir peserta
5. Penyediaan alat-alat praktel

&. Nilal akhir peserta

c) Tehnik interviu/wawancara .
Yairtu suatu  tehnib  pengumpulan  data dengan
secara langsung berhadapan dengan sumber data,
baik berupa responden  maupun Informan,  dard

tehnit 1ini aban didapat dats tentang @

1. Sejarah berdirinya SKB Palanglaraya

2. Waktu pelaksanaan pelatihan

Z. Materi yanag diberitan

4, Hambatan-hambatan yang dihadapi inatroulb torr
dan peserta

Tehnik Analisa dan Pengujian Hipotesa

Untuk menganalisa data vyang diperlutan dalam
penelitian ini digunakan beberapa tahap :

a. Editing, vyaitu kegiatan mempelajarl lembali data
yang telah terkumpul sehingga keseluruhan dats
dapat diketahui dan dapat ditatalan wvalis.

b. Coding, yaitu bkegiatan mengblasifilasilan datas dari
hasil jawaban responden menurut macamnya dengan
member it an kode-kode tertento guna memudahl an

pengumpulan data.

n

Tabulasi, yaitu menyusun tabel-—-tabel un tuld
tiap-tiap wvariabel atau data serla menghitungnya

dalam frekwensi dan prosentase, sehingga tersusun
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data yvang wvalid.

Untuk menguii hipotesa dalam peanelitien ini
digunakan wuj1l1 hipotesa dengan analisa statistib  guna
mengetahul kebenaran hipotesa yang berbunyi :

1. Ada hubungan vang signifikan antara peranan Sanggar
Kegiatan Belajar dengan lemampuan calon tutor. |, Hal
ini  akan diuji dengan uii statistil Foefesien

Karelasi Kontingensi dengan rumus

1]

Dimana XD Chi kwadrat

fo = Frelwensil ohservacsi

1l

ft Fretwensi teoritil (harapan)

Femudian dilamjutkan lagi dengan rumus

E atag KE = e
-

Foefesien korelaszi lontigensi

i

Dimana C atau kk

~)

X

Harga Chi lwadrat yang diperoleh

N

1

Jumlah sampel
(Anas Sudijono, L9987 3 24)
Z. Ada pengaruh positif antara kealtifan calon tutor

dalam mengiluti aktivitas Sanagar Kegiatan Belajar

terhadap kemampuan calan tutar, digunakan (T It

statistik "t" dengan rumus :

rd N- 2
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n

Dimana t wE" BEtung

r = Harga C (@)
N = Jumlah sampel
Untuk dapat melibhat hubungan antars peranan

Sanggar Kegiatan Belajar dengan Femampuan calon tutor

" "

r'" produl moment  yang

dilakukan ‘tonsultasi dengan
Femudian di interprestasilan kedalam tabel "r" produl
moment. Sedanglkan untubk dapat melihat pengaruh  antara

beaktifan tutor dalam Femampuan tutor ab an

ditonsul tasilan dengan "t" tabel.



BAB 111
GAMBARNAN UMUM SANGGAR KEGIATAN BELAJINAR

PALANGKARAYA

A. SEJARAH  DAN TUJUAN BERDIRINYA SANGGAR  KEGINTAN  BELAJAR
PALANGKARAYA .
L. Sejarah Berdirinya SKFB Palangkaraya
Sanqggar kegiatan Dbelajar (5HB) Falangltaraya
merupalan salah satu unit pelal sana telnis di  bidang
pendidikan luar cselolahn, pemuda dan alahrags,
Departemen Pendidilan da kebudayaan yang berada di
bawah dan bertanggung Jjawab langsung Fkepada lepala
kantar Departemen Pendidilan dan Febudayaan Fahupaten/
kotamadya.
Berdasartan Feputusan HMenteri Pendidilan dan
Kebudavyaan Nomor : 03&/0/7198%9 tanggal 20 Januari 1999,

Sanggar Fkealatan Belajar Palanglaraya terbentud dengan

pembiavaan bersumber dari proyel DIFMAS. Dengan luas
" i | » »

tanah L2422 M, tanah seluas tersebulbt dibagi urtul 1

Fapling tanah untul banqunan seluas 250 M= dwri Vantor

Pemda TK 1, Bedung kantor sesluas 119 H:. gedung serbes
guna seluas 2286 M- L buah., asrama Z buah seluas 748
M=, Perpustalaan 1 buah seluas &3,92 H:, gedung

produksi  bahan 1|  buah seluas  10] {14 H?. gedung

gluas 95,84 IN-. rumab dinas

Lt

bengltel /gudang 1 buah

kepala 1 bush seluas 954 N:, rumah jaga seluas 34 Hj 1
=

buah, mushalla 1 buah seluas 24 M~ serta dapur dan

ruang makan L buah seluas &3 M-
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Sanggar kFegiatan Belajar Palanglkaraya mulail
dibangun pada tahun 1989 dan mulal digunalan sebagai
tempat pendidiban dan pelatihan dalam ranghks pembinaan

keterampilan secara resmi.

Tujuan Berdirinya Sanggar Fegiatban Belajar

Palangkaraya i
Berdasartan Feputusan HMenteri Pendidilan dan

Febudayaan RI1  MNomor @ 0OZ&/0/19289, Jang merupalkan

standar tujuan SKP adalah sebaga: berilut

1. Membangkithan dan menumbuhkan | @mauan balaiar
masyarakat dslam rangla terciptan,a masyaralat
gemar belajar,

2. Motivasi dan membina warga masyaral at agar maw  dan
mampu meniadl sumber belajsr dalam pelalsanaan azas
saling membelajartan.

2. Melakukan Fkegiatan PLS, pemuda dsn olahrags dalam
rangka meninalatlkan tesejahteraan =segala aspet
behidupan.

4. Memberibtan pelayanan informasi kepada warga belajar
yang memerlubtan keterampilan fungsianal .

5. Mengintegrasilan dan menasinlronisssilan legiatan
sel toral dalam bidang PLS, pemuda dan olahraga.

G. Menyedial an sarana dan fazilitas helajar.

. Melalubkan  wrusan tata wusaha dan rumah tangge

sanggar .
Dari tujuan  tersebul Sanagar leglatan Belajar

Falangl araya berusahs mencapain,a dengan mengadatb an

bimbingan dan  pembinaan  terhadap 518Wa peser ta
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didiknya, diharapkan kFelabk mampu memenuhl lkesempalan

kerja yang ada.

B. LOKAST SANGGAR KEGINTAN BELAJAIR PALANGKARAYA

1.

-

Letak Bangunan SKB Palangkaraya

Lokasi Sanggar KkKegiacan Belajar Palangkaraya
terletal disebelah kanan jalan Raya Jurusan Tangkiling
vm S.5% Fotamadya Palanghkaraya Propinsi FKalimantan
Tengah. Lolasl tersebut seluas « 243 M-, 518
Palangkaraya dibangun sSecara selaligus dengan dana
darli prayvek Pendidil an Masyaralat {(Dikmas).

Adapun luas bangunan vang ada pada Sanqggar
keaiatan Belajar (GEB) Palangbtaraya adalah sebagai
beribut 1 |
1. Tanah lokasi bangunan ! Fapling seluas 2560 M=
o, Gedunqg kantar 1 buah seluas 119 Hj

7., Gedung serba guna 1 buah seluas 740 -

4. Asrama 2 buah seluas 348 I
5. Gedung perpustataan 1 buah geluwas &3.,%2 P
&, Gedung produbsi bahan 1 buah seluas 101,04 H:
7. Gedung benagtel/gudang I buah seluas 29,84 !'i"*I
g. Rumah dinas hkepals 1 buah seluas 594 I‘l‘.f
9. Rumah iaga 1 buah seluas 3& -
L0, Dapur dan ruand ha!an I buah seluas &7 -
LI bk lebih 1elas letal dan Feadaan  bangunan

Sangaar keglatan Dalajar Palangl arayd Hapal dilihat

pada denah {terlampir).

yeadaan Lingkunagan SkB Palangl araya
Sangaar Fegiatan Belajar herada dilinglungan
pertantoran jalan Cilik Riwuat Fm 5,5, Linghungan

Sanggar kFegiatan Belajar relatif VI drsamp ingg
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disedialannya tenaga yang men)aga leamanan., Lt 1 ini

LiT]
It

dilengbkapi pula dengan sarana olahraga vyang berada
dilingtungan SkB,serta dilinakungan GEB telah dibangun
rumah dinas hkepala dan  rumah Jaga zerta asrama
sebanyak 2 buah.
Feadaan Personil SkB Palangkarays

Jumlah personil SkB Palanglarsya sebanyal . 28
Orang termasuk btepala SKB. perspnil tersebut  sebagal
pegawal tetap pada SKD Palanglbaraya, terdiri dari 11
orang tenaga administrasi  dan L& Orand tenaga
fungsional. Dari 17 grang tersebut mempunyal latar
belalang yang berbeda-beda. dapat dilihat deri tabel
dibawah 1ni :

TABEL I

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN TEMAGA FUNGSION AL
SEB PALANGKARAYA TalUN 1994, 1905

Mo . Jenjiang Pendidiban Fretuensi| Persentase
5 SLTA/SGA/SKEP ‘ FEICARE s TU
2 Diplams 1 PLS 2, L5 I
T Diplaoma 11 Inggris 1 5,88 %
4. Diplama 111 PLS 2 LA 7R %
S Diploma 111 PMF 1 5,88 %
& Sarjana FLS 3 1753 7
7a Sarijana Hukum Ferdata 1 5,88 %
8. Sariana ST0 | ' 58 %
9. Sarjana kTP 2 LY s %

Jumlah 17 loo %

Sumbher data : Laparan Tahunan SkB Palangl arava

Dara tabél tersebut terlihat bahwa , freblusnsi
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tertinggi adalah tenaga fungsional y&ang berlatar
belakang SLTA/SGA/SKKP, yaitu berjumlah 4 orang atau
21.52 % sedangkan frekuensi terendah ada pada tenags
fungzional vang berpendidilan Diploma I  inggris,
yaitu sebanyal 1l orang (5,88 %), Diplaoma 111 PMP yaitu
sebanyak 1| orang (5.88 %), Sarjan Hulum Ferdata, yaitu
sebanyal 1 orang (5,88 %) dan. Sarjana ST0, yaltu
sebanyal | orang (5,88 %) untub Diploma 1 PLOD 2 oreng
atgu 11,77 %, Diplama 111 PLE 2 orang CLL; 7R s
Sarjana PLS T orang (17.6% %) dan Sarjana VTP 2 arang
atal 1YY, 77 Y.

Jumlah tenaga fungsicnal pada tahun 1294/1995 ada

17 arang v ang merupakan pegaeial tetap dan

vadang—kadang ditambah dari instanzi-instans1 yang

bekerja sams dalam pelatihan-pelatinan, Sedangl an
untul personil sebagal Faryawan tetap pada SKB

Palangltaraya terdiri dari :

ja i}

kepala Sanggar legiatan Belajar
b. kepala Urusan Tata Usaha
c. Felampal Tenaga Fungsional
Perkembangan Jumlah si1iswa (peserta) pada SKB
Palangbaraya se)al tahun 1284 <sampail  dengan  tahun

1999, dapat dilihat dari tabel beribut



TABEL I1
PERFEMBANGAN PESERTA PELATIHAN
PADA SKB PALANGEARAYA

No. Juml ah T ahun
_ﬁ
1. 140 orang 19207 - 1784
2 233 orang 1984 - 1985 '
3 200 orang ‘ 1985 = 1988
g. 194 orang L98& —~ 1987
S 240 orang 1287 — 1588
& 7% orang 1288 - 1989
Y5 189 orang 1989 - 1990
8. I00  orang IR8n =~ 1991
2 I60  orang 1721 = 1992
505 I8 orang 1992 = 1R%5
L. 440 orang 1993 — 1994
E2 200  orang 1994 — 19%5

Sumber : Dokumen Laporan SKB Palangkaraya

Selanjutnya para peserta pelatihan di Sanggar
Kegiatan Belajar Palangharaya pada unmumn/a . mempunyal
latar belakang pendidiken yang berbeda serta usia yang
beragam, bherikut 1n1 tentang usia siswa peserta

pelatihan s1 SKB Palangkaraya.
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TABEL I1T]
TINGEATAN USTA PESERTA PELATIHAN
PADA SANGGAR FEGIATAN BELAJAR 1994/1995

e
Mo, Fategor: lsia Frelwensi Persentase

) % ; 15 = 28 & L A

o a) = 5 i) 28 X

s 27 = ‘B& ) 2953 4

4. %3 = I8 11 5,8 %

D 9 = 40 L S %

&, 47 - 359 4 2%

Jumlah 20 Lo %

Sumber data : Laparan keqgiatan Pelatihan

Dari tabel tersebut di atas Lerlihot bLalwa

fretwensi tertingai adalaeh peserta vang berusia antara
15 - 20 tahun, yaitu sebanyal 68 orang atau 74 %. Hal
ini mengaambartan bahwa peserts pelatihsan pads Sanggar
Kegiatan Belajar Palanglarays tergolong berusia muda.
Hal 1ni sesual dengan tujuan pendidilan 1uarl selolah,
vaitu memberilan besempatan belajar bepadsa mazyaralat
yvang berminat dan tidalk terbatas usia.

Jumlah peserta vang diterima tiap Lahunnya tidal
sama larena disamping pengaruh biraya juga benauan dari
masyarakat itu sendiri tidal sama tiap tabunnya.

Juinlah peserta  SEB Palaoglaraya  pada el Lade
1794/1995 sebanyal Z00 orang yvang berasal dari 4

Felurahan di Kotamadya Palangtaraya zendiri. lemudian
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untul mengetanuil faktor-faktor apa saja yang mendorong
peserta mengibubil pelatihan  vang dradal an Skrp
Palangkaraya, dapat dilihat dari tabel berilut
TapcL IV
ALASAN PESERTA MENGLIUTI PCLATIHAN

FPADA SAMGGAR FEGIATAN BELAJAR PALAMGEARAYA
TAHUMN 199471995

I N
No . Friteria Frelwensi 7.4
G kKemauan zendiri LS fa g
=3 [hut teman o Lo
T Dorongan keluarga 75 7.8
Jumlah 2l 1 Lo
Dari tabel tersebut d1 atas terlihat Balwia
frelwuwense tertinaga adalah fal tor | ematian mzendirt

vaitu herjumlah 105 arang atauw 52,5 %, sedanglan
frelwens1  terendah adalah fal tor dbul Leman  zebanyal
70 prang atau 10 ¥ dan 75 grang lagi  barens  fabtor
dorongan keluarga 35,5 i

Untub melihat latar belal ang pendidikan  peserta
alan diuwraiban dalam tabel beritut, yaitu tentang

latar belalang pendidilan pezerta pelatihan pada

periode 1994/1995% di SKB Palanglaraya
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TABEL W
LATAR BELAKANG PENDIDIKAMN PESERTA
PELATIHAN  SANGGAR FEGIATAN BELAJAR 1994/1995

? tlo. Tingkat Pendidilan Frelbwensi i
1
k. Sekolah Dasar (5D) 48! q9
( 2 Setolah Menenagsh Per-—
tama (SrP) ¥ i i 27,8
35S Selolah Menengah fAtas
(SMA) 47 2Zu5
i
Juml ah 200 Lo
Sumber data : Laporan lkeglatan Pelatihan
Dari tabel tersebut di atas terlihet bahua

frekwensi tertinggl berada pada peserta yvang berlatar
pendidikan Sekolah Dasar (SD) vaitu sebanvalk 98 orang
(49 %), sedanghkan yang paling terendah adalah peserta
vang berlatar belabang SMA 47 orang (23,5 %) dan yang
berlatar belakang SMHP sebanyabk 55 orang (27,5 %).
Peserta pelatibhan pada Sangger Keagiatan Belaj)ar
Palanghkaraya pada periode 199471995 berjumlanh 200
orang dary 4  (enpal) lelurahan di -+0Lamadya
Palénqrarava Propinsi kalimantan Tengah, hal 1ni dapat

dilitat dari tabel berilut



TABEL VI
FELURAHAN ASAL PESERTA PELATIHAN
PADA SAMNCCAR KEGIATAM BELAJAR 1O24/1995

Mo. Asal kelurahan Frelkwensi Prersentase
1. Fajehang &0 IO 7
2 Bereng Bengkel L0 %
B Mar ang 40 200
a. Tumbang Rungan 40 20! %
Jwam L ah 200 1Loa %

Sumber data : Laporan kegiatan Peiﬁtihan

Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa
LKelurabhan Pajehang dan telurahan Bereng Henglel yang
paling tertinggi yaitu sama-sama berjumlah &0 orang
atau IO %, sedangkan Kelurahan Marang dan Tumbang
Rungan masing-masing berjumlah 40 orang ataw 20 %,

Felurahan Pajehang vyang mempunyal peserts 40
orang terdiri dari 7 keterampilan yaitu tata busapa 20
orang, perwasitan bola volly 20 orang dan  pelatihan
dasar lepramubaan 20 orana, sedangkan Pelur;han Bereng
Bengtel Jugs mempelaiari 2 (tigs) lteterampilan yaitu
membuat pot bunga dari semnen, terdiri darm 20 arancg,

membuat fue kerina 20 arang dan pelatihan perwasitan

20 orang. kelurahan IPlarana mempelajeri 2 (dua)
ke- terampilan vaitu membuat lue dan perwasitan dan
yang teralhir adalah Felurahan Tumbang Rungan  Juga
mempelajari 2 (dua) leterampilan yaltu  mainbueal b ue

Eering dan perbenglelan alton/l lotol yang



masing-masing mempunyail 20 orang peserta. Untuk lebih

jelasnya lihat tabel berikut @

TABEL WVII
FELOMPOK PESERTA BERDASAREKAM
KETERAMPILAN PADA SKB PALANGEARAYA 199471995

Ma. 'Jenis keterampilan Jlh Peserta Felurahan
(1) (iae) {3} (4) i
1.| Membuat kue B, _ ___MH;;;;;*__

Z.| Tata Busana 20 - Pajehang
T.| Membuat pot dari semen 20 - B.Bengtel
(1) (=0 (3} o ~ ( q-]---——--'-

4. Perbengkelan mez1n B T.Rungan

alvon/b lataol
5.| Perwasitan Bola Yolly 20 - Marang

260 B.Bengl el

] - Pajyehang

&.| Membuat lFue kering LR T.FHungan
20 - B.Bengkel

7.| Pelatihan Dasar g - Pajehang

Fepramul aan

s PR
Dari tabel tersehut jelas terlihat
teluraban—-teluraban  yvanoa  mengadl tempat pelat than
dengan jumlah peserta vang sama dalam satu Felaompok .
Dalam member b an pelatihan Sk Palangbaraya
memper timbanal an beberapa hal, yailu sesuail dengan
bebutuban masyatralat., karena dengan memper timbangk an
hal sang demilian  SHB bertujuan agar nantinya
beteramplilan vyang telah didapat Lisa menambah
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didapat bisa menambah penghasilan.
Hambatan—-hambatan vang dihadapl

Herdasarkan Sk Mendibbud No. 0Z4/0/1987 Sanggar
kegiatan belajar melalsanalan proagran berla sesual
dengan tuwjuan dan fungsinya.

Dalam pelaksanaan program lerja disesuailan  Jugs
dengan minat dan keperluan masyaralat setempat. Hémuﬂ
dalam setiap latihan pastil terd;pat hambatan baib dari
para instruktur atau calon tutor sendiri. Adapun
hambatan yang dihadapi para instrul tur adalah
a. Alat transportasi

Sanggar learatan belajar tlalam pelalsanaan
pelatihan dengan mendatangl an  para instruk tur b
laokas1 pelatihan. Yang sangat diresaban dan menjadi
hambatan adalah alat tranmsportasi.

b. Alat-alat praktibk

Dalam s=setiap pelatihan selalu diadatan praktih
sesudah mendapat tearinva. Tetapi 1ini Juga merupalan
salah satu hambatan yang dirasalan para 1nstrubk tar
Larena keluwrang lenghapannya.
c. Latar belalang pendidilan peserta

Peserta yvang mengiluti pelatibian mempuiiyal latar
belatang pendidikan yang berbeda-beda, tnipun  menjadi
galah satu nambatan dalam pelatihan yanag dirasalban
Para instrul bur. [ menyebabl an tingkat
peEmanamannyapun berbeda-beds.

Sadanglan hambatan yang dihadapi oleh calon tutor

adalaty
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a. Pendidikan yang berbesda

Seperti  halnya para instruktur yang merasa bahwa
latar belakang peserta vang berbeda menjadi salah satu
hambatan, hal inipun dirasalan aleh calon tutor.
b. Kurang mengertinya arti pendidiban luar sekolah

Dengan adanya perbedaan latar belalang pendidiban
tadi, maka dalam pemahaman arti pendiditan lhar
selalahpun berbeda-beda pula. .
c. Sarana vang kurang lengtlap

Karena kurang lengtapnya sarana pral tik dan  buku-
buku pelajaran menyebablkan terhambatnys pemahbaman para
calon tutor dan lambatnya mencapsai Femampuan  yang
diharaplkan.

Hal tersebut diatas merupaban hambatan ¥ ana
dihadapi oleh para instrubtur dan calon tutor. Mamun
dengan demikian Firannya sangyar legiatan belajar
terus berupayva, agar masyaralbkat maimpu mesmilib1
betrampilan vang didapat melalu; pelatihan-pelatihan,
juga dengsan memberilan penyuluhan setiap pelatihan,
menvediakan Sarana dan  prasarana dan nantinya
memberil an penilaian terhadap calon tutor.

Mamun demikian walaupun masih sering ditemuinyga
hambatan-hambatan namun Sangoar Fegiatan Belajar masih
saja Lterus berupaya memberil an PEFanan dalam
pendidilban  luar selalah. Hal 1ni dapat ditihat  dari
hasil vang teliti wmembul Litan  balhwa peranan GkR

tergolong sedana.



BAB IV
HUBUNGAN ANTARA PERNANAN SANGGAR KEGINTAN BELAJAR
DENGAN KEMAMPUAN CALON TUTOR KELOMPOK BELAJAR

PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH PALANGKARAYA

A. PENYAJIAN DATA
Berdasarkan hasil jawaban vyang diberikan oleh
responden tentang peranan sanggar kegiatan belajar ;anq
dilihat dari para instruktur dan 6rosentaﬁi nilai akhir
yvang telah dicapal peserta.
1. Peran sanaggar kegiatan belajar vyang dilihat dari
kegiatan para instruktur.

Peranan yang dilakukan oleh para instruktur
terdiri dari keaktifan para instruktur berhadir,
keaktifan instruktur memberikan penyuluh, penyediaan
alat praktek dan prosentasi nilai akhir calon tutor.
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan dalam tabel
sebagal berikut :

a. Keaktifan instruktur berhadir
Keaktifan 1instruktur berhadir selama pe-
latihan satu periode yaitu 4 (empat) hari sangat
menentukan kemampuan calon tutor yané dibina,

sebagaimana tertera dalam tabel berikut :

43
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TABEL VIII
KEAKTIFAN INSTRUKTUR BERHADIR

SELAMA PELATIHAN DALAM

1 PERIODE
No. Kategori F %
1, Selalu hadir 12 70,6
2 1 X tidak hadir 4 23,9
3. 2 X tidak hadir 1 5,9
Jumlah 17 100
Dari tabel tersebut di atas diketahu bahwa

sebagian besar para instruktur aktif hadir selama

pelatihan berlangsung satu periode, yaitu 12 orang

(70,6 7). Sebab dengan keaktifan para instruktur
tersebut kegiatan pelatihan akan terlaksana.

b. Penyuluhan instruktur

Sebelum instruktur memberikan materi

pelajaran terlebih dahulu diberikanl penyulu—

han, agar (calon tutor) mengerti dan berminat

dengan pendidikan luar sekolah yang diadakan

oleh sanggar kegiatan belajar. Untuk melihat

keaktifan para instruktur memberikan penyulu-

han dalam setiap pelatihan dapat dilihat dari

tabel sebagai berikut :
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TABEL IX
KEAKTIFAN INSTRUKTUR MEMBERI

PENYULUHAN SETIAP PELATIHAN

No. Kategori F 4

g Selalu memberi 11 &4,7
penyuluh
2 kadang-kadang mem- 4 2549

berikan penyuluhan

T Tidak memberikan 2 11,8
penyuluhan

Jumlah 17 100

Dari tabek tersebut diatas diketahui
bahwa para instruktur sebagian besar memberi-
kan penyuluhan sebelum memberikan materi
pelajaran, yaitu sebanyak 11 orang (64,7 %),
yang kadang-kadang 4 orang (23,5 %) dan vyang
tidak pernah memberikan penyuluhan sebanyak 2
orang (11,8 %4).

Penyediaan alat-alat praktek

Penyediaan alat—alat praktek ini sangat
menentukan dalam setiap pelatihan bagi calon
tutor perlengkapan dimulai setiap materi

selesai di sampaikan. Karena calon tutor tidak
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akan mampu apabila hanya menerima materi tanpa
ada parakteknya. Untuk melihat kelengkapan
alat-alat praktek dalam pelatihan dapat
dilihat dari tabel berikut :

TABEL X

PENYEDIAAN ALAT PRAKTEK

v

No. Kategori = %

i, Sudah dilengkapli se- 10 58,8
belum dimulai praktek

2 Sudah dilengkapi pada 7 41,2
saat materi selesal

3. Sudah dilengkapi pada - -
saat praktek dimulai

Jumlah 1.7 100

Dari tabel tersebut di atas diketahuil
bahwa setiap pelatihan berlangsung sebagian
besar alat praktek disediakan sebelum materi
dimulai yaitu sebanyak 10 orang (58,8 %),
belum lengkap pada saat materi dimulai 7 orang

(41,2 %) sedangkan pada saat materi selesai

dan alat praktek baru dilengkapi tidak ada.
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Data prosentase nilai akhir calon tutor

Untuk mengetahui bagaimana peranan
sanggar kegiatan belajar, disamping melihat
dari vyang telah diuraikan diatas juga vyang
terpenting adalah nilai akhir yang sudah
didapat calon tutor selama pelatihan, éari
masing-masing berapa 2 yang mendapat nilai
baik dari instruktur berdasarkan tabel 11. Ini

dapat dilihat dari tabel berikut :

TABEL XI

NILAI AKHIR PESERTA YANG DIBERIKAN INSTRUKTUR

No. Kategori F %

1.| Yang mencapai niali baik o 52,9
50 %L dari peserta

2.| Yang mencapal nilai baik 8 47,1
30 % dari peserta

3. Yang mencapai nilai baik = =
dibawah 30% dari peserta

Jumlah 17 100

Dari tabel tersebut di atas dapat di-
ketahui bahwa dari peserta yang mengikuti

pelatihan sebagian besar mencapai nilai baik
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TABEL XXIII

DATA MREFWENST TEMTANG FCAFTIFAN CALDM TUTOR
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TABEL XIV

HILAD SEnIr rEZERTA

! E !
i s i P atEacimi i i %
| | | -
l ! . |
| X Cait B g3 | T Lk
i |
B ; Sedana (ee 7S ‘ 1T i b
b i fuirang (o o3 [ i 4
| !
|
! Jwuwml s h S 100
i
r l

Dsrl tabel tsrrz=but ai stss dspat ditetahul bahea

para pezerts sebaglan bezar merncapsi nilal bailk (768 -

0 fn seban, al T Grang Lo ., VAR mencapsl nilail
zedang L0 cramng (T2 . dan aMa mENcapal rnilal Furang
sstan. st Z Girana w4 ug

tzmudian vuntul melibhat lemampuan., dizinl dilihat
dairi mnilai &sthir 309 dicapsi  calon tutgr  zglamae
menailuti pelatih&n. Lan dalam bab  ina trdal al an
diuwraitan teamball data bemampusn ang ailiﬁat dari
tabel. larena pada bab terdabulu (1Y) zudah dituiuslan
tentana tsbel Femampuan calon tutor.

Mada bab imni han,a menulizl an tabel frabwensinva

sxja L altu ssbageil bsribut



&7

FOCHWCHTT FCHARMUSH CALOM TUTER

! ¥ T
| i ! | |
| . s i l.ateaori ! r
l !
! | - s
L. 1 Daiy i =3 o ;
I | ) |
Z. | Ssdang \ i 4
T fuiranag i 5 L
{ |
i | }
| i
! Jwa Lah | 1) Le
t |
r l | =
Deri data firetwensi  di Itas., terlibhat banws
bemampuan calon tutor leslovpot belajzr pendidiban luar
sstolah di Pslangl aray s mendapat bFatsacri  baid =2
Ban, st 2% grang 150 ). camg sadann 20 grang 6400 W)

dan s ang buirana 5 oirsmg (L "o Dengsan demibvisn dapat
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D. ANALISA UJT NIPOTESA TEMTANG PCNGARUIL ANTARA  KEAKTIFANM

CALON TUTOR TERHADAP KCMAMPUAGN CAHLON TUTOR
Ut menentuban pengarubh antara leat tifan calon
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g lompol belsiar. 1nagin mengetabur hubupgan antara  ke-
‘abtiTan Talon tutor terhadap bFemampuan yana diterimanya.

Lt mEnCapal L UEn terrssbut  maka dilakukan
bsbzrapa pembshazan vsitbu s

L. Persnan samagar lsEgiatan belajisr

Pad s Ezbsl 7 mampzriibatlian tealtifan para
instruwt tuy- aeEnghadiri cslatihan ana Lerada pada
Laksgod z=lzalu hadiv ssbany sl 12 orang atau D.E %
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tentanag pen.edisan slat pral tel vyang tergolonag baik 1O

aranag stsu 83.0 . vano teraoclong sedang T atau 41,2 %
dan . ang turang tidal ada.

S“edanal amn pada tabel (v terlibhat tentang prosen-
bazez pilai abtir psssirta. disini terlinst bahwa vang
mencspai nmilai bail ¢ . dari pesertea ada 9 orang

iastrul tur atau 52,9 %, yang meniltai 30 Y% dari peserta
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T @irang skag 47,1 . dan s ang menulasl dibawah 0 4

Mauds tzbhel L1l terlibhat mila: al hit calon tutor

2753 dipsrclaen =szudesn msnast hiri pzlatihan. paa

Labiel ferscbol terlibst Babwa  ana meEncapalr hilal bBall
Lgt;h =4 9 gitang  stsu o L. rang  wencapal nilad
sedang - 10 omrang atsy T4 L dam o vang meEncapail nllal
butrana I orang atsu 4 L dari ssluruh pesairta.

Pada taksl 17 terlihst tealtifan calon tutor

mEagittti materi pelatihan., v ang mendapat nllai bsil

rz=lan hadir zebhap. sl 4 grang atau G0 % vang 1
tidsy Redir T orang stsu 14 % dan vsna 2 tidal headir
T Sirang taw s T,

Fada Labhel 20 mwmwiat t2ntang  besl tifan calgn
tutocr mengituti piral tel dan -ang dikstegorikan selalwu
hadi =zban.al 42 arang atsuw 84 L., yamg dikateacriban

. tidsl Radiv sebanyak o orsng atau LI % dam vandg
A

-

4il ategoritan 2+ tidal hadir 2 oranag ataw 4 %,
Uengdan demitisn. talaw dilihat dari hasil cabh=l
topasbut mala dapat din. atal an babwa celon tutor abtif

mEmailuti msterli dan pirxktel .
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21% adst ak khubungzsn cang z1gnitiban 2ntara peranan
zarn33sr bzgizbtanm Eslarar dengan bemampuan calon tutar,
ztelah Jiveatasz puls hipotsEsa yeng bedua situ adal ahk
pevdarahtt a2 antara bes) bifan calon tuter denaan teman-
suwsn Csdoh tutora
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[lariy. Leberapa pembabasan yang telah diuraikan  di

atas, mala dapat ditaril kesimpulan sebagal baribkut

i

Meranan sanggar legiatan belajar dalam pembinasan
Femampuan  calon tutor tergolong/kriteria sedang. Hal
inLl dJdilihat dari beabtifan dan prosentase nilai yang
diberibtan para inslruktur yairtu sebanyak 52.9 %4 dari
jumlah sampel instruktur yang bernilai sedang.

Dunyi hepotesis ada hubungan yang signifikan antara
peranan  sanaagar  lFegiatan  belajar dengan  kemampuzn
calon  tutor kelompol belajar pendidikan luer sekolah
SE| Palanagl araya. Terpvata dari  hasil penelitian
menuniulan  bahwa tidak ada hubungan yaeng signifikan
antara peranan  sanggar kegiatan belajar dengan
bemampuan  calon tutor. Hal ini diketahui dari hasil
perhitunagan apabila harga %2, vaitu 9,274 dirubah
meniadi harga @ = 0.28% yang kemudian dikonsultasilan
dengan  “r" product moment pada taraf signifikan O %
dan  1%. ternyata harga ¢ lebih kecil vyang berarati
bahwa tidal ada hubungan  yang signlfikan antara
peEranan sanuu;r kegiatan belajar dengan kemampuan
calon tutor. Telapi apabila harga g dimasukan kedalam
interpretasi pada rentangan nilai "r" product muomenl
caitu  berada pada rentangan nilai antara 020 = 580
ini  berarti adsa hubungan  antara peranan sanggar

fegiatan belajar dengan kemampuan calon tutor tetapt

termasul kategori rendab/lemah.
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Bunyi hipotesis ada pengarub antara keaktifan calon
tutor terhadap bemampuan calon tutor kelompok belajar,

Ternyata dari hasil penelitian vang ditetahui dari

hasil perhitungan "t" hit = 2,059 kemudian di konsul-
Ltasiban tedalam "t" tabel dengan terlebih dahulu
mencari df dan diketahui bahwa harga "t" hit  lebih

rendah bila di kansultasikan pada taraf signifikan 1 %
yang berarti tidak ada pengaruh antara lLeaktifan calon
tutar terhadap kbemampuan calon tutor. namun apabila di
bonsultasikan pada taraf signifikan 3 % terlihat bahwa
harua ¢t hit lebih besar yang menyatakan ada pengaruh
antara keaktifan calon tutor terhadap kemampuan calon
Lk

Hambalan -hambatan yanag dihadapi para Lnstruktur selama
pelatihan adalah karena kurang lengkapnya alat-alat
pral tel dan susahnyva alat transportasi: serta yang
utama adalah Larena latar belakang pendidikan peserta
vang berbeda-beda.

llambatan-hambatan yang dihadapi para peserta dalam
mengiluti pelatihan karena latar belakang pendidikan
v ang DEFthﬁ'GEda. kurang mengertinya arti  pendidikan
luar sekolah. kurang lenghkapnya alat praktek serta

buku-bubu literatur.



71

Garan Saran

Dari haszil pembehaszan yang telabh dilakukan terlihat
ada hubungan antara peranan  Sanggar Kkegiatan Belajar
denaan  temanpuan  tubtor dan mempunyai  pengaruh  antara
Feal tifan Lutor dalam mengiluti altivitas sanggar
begiatan  belajar  terhadap bemampuan tutor yang cukup.
Setiubungan dengan hal tersebut-maka dalam hal ini penulis
zaranlan antara lain

1. Dalam wpaya mewwgudban  tujuan pendidiban nasional

hendal nya pemerintah  bkhususnya Kepala Depar temen
Pendidil an dan llebudayaan Fotamadya/kabupaten

hendalnya  lebilh banyalh memberikan  penyuluhan, agar
masyaralat  memahami arti pentingnya pendidikan luar
sebolah  yang dilaksanakan sanggar keglatan belajar
Fehidupan dengan melalui pelatihan-pelatihan dan
tetrampilan-ltetrampilan.

2. kepada Sanggar Fegiatan Delajar juga hendaknya lebih
melenglapli lagi menyediakan sarana dan prasarana 7yang
dapat membantu peserta dalam setiap pelatihan, Juga
alat transportasi wuntuk para instruktur,. Hal 1ini wuntuk
lebih dapat me%uermudah terwujudnya tujuan dan  pungsil
LD itu senditi.

. tepada Fantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Patamady a/Fabupaten hendaknya memperhatikan sarana dan
prasarana yang diperlukan olebh SKB dalam rangha

mewutudkan tugjuan pendidikan nasional melalul

pendidilan luar selolah.
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